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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2011), metode penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang data

penelitiannya berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan metode statistik.

B. Obyek dan Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah PT. Antareja Prima
Antaran Yogyakarta, sedangkan yang menjadi subyek penelitian adalah karyawan PT.

Antareja Prima Antaran Yogyakarta.

C. Populasi dan Sampel

Populasi menurut Sugiyono (2011) adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh Karyawan PT. Antareja Prima Antaran Yogyakarta.

Sampel menurut Sugiyono (2011) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian ini tidak digunakan teknik sampling karena
sampel yang diteliti adalah keseluruhan dari populasi yang ada atau disebut dengan

Sensus.

D. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer
merupakan data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh organisasi yang menerbitkan atau

menggunakannya (Tjahyono, 2009). Teknik pengumpulan data primer dalam penelitian ini



menggunakan kuisioner yang akan di isi oleh karyawan PT. Antareja Prima Antaran
Yogyakarta. Kuisioner dipilih karena merupakan suatu mekanisme pengumpulan data yang
efisien untuk mengetahui dengan tepat apa yang diperlukan dan bagaimana mengukur
variabel penelitian. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skla Likert. Menurut
Sugiyono (2011), Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item
instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai

sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata antara lain :

1= Sangat Tidak Setuju

2= Tidak Setuju

3= Netral

4= Setuju

5 = Sangat Setuju

E. Definisi Operasional Variabel

Definisi Indikator Skala

House dan Mitchell (1974) dalam Robbins 1. Memberikan Skala

D Jelas A i -
(2015) menyatakan bahwa gaya engan Jelas Apa | likert 1

o . ) Yang Harus | g
kepemimpinan itu memberitahukan kepada

Dikerjakan.
para bawahan apa yang diharpkan dari
2. Memberikan

mereka, memberi pedoman yang spesifik,




meminta para bawahan untuk mengikuti arahan.
peraturan yang mengatut dan | 3. Menetapkan

mengkoordinasi pekerjaan mereka. hubungan kerja

4. Memberikan
standar untuk

setiap pekerjaan.

Motivasi adalah keinginan yang terdapat | 1. Kebutuhan Skala
pada seorang individu yang mendorongnya prestasi likert 1-
untuk melakukan suatu tindakan. Teori | 2. Kebutuhan 5

McClelland  dalam  Robbins  (2015), kekuasaan
menyatakan bahwa seseorang mempunytai | 3. Kebutuhan
tiga jenis kebutuhan, vyaitu need for afiliasi/persahabat

achievement, need for power, dan need for an.

affilition

Mangkunegara  (2011) mengemukakan | 1. Kualitas Skala
bahwa kinerja adalah hasil kerja secara | 2. Kuantitas likert 1-
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh | 3. Pelaksanaan 5

seorang karyawan dalam melaksanakan Tugas
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab | 4. Tanggung Jawab

yang diberikan kepadanya.

F. Uji Kualitas Instrumen Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Uji validitas adalah pengujian yang menunjukkan sejauh mana alat pengukur yang

kita gunakan mampu mengukur apa yang ingin kita ukur dan bukan mengukur yang lain



(Rahmawati dkk, 2014). Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Suatu indikataor
dikatakan valid apabila besarnya nilai signifikan (o) < 0,05 atau < 5% (Sugiyono, 2011).

Pengujian validitas instrumen diolah menggunakan program software IBM SPSS statistik.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah data untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk (Ghazali, 2011). Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu. Kehandalan yang menyangkut kekonsistenan jawaban jika diujikan berulang pada
sampel yang berbeda. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uiji
statistik Cronbach Alpha (a). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika

memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Nunnally, 1994 dalam Ghozali, 2011).

G. Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis

Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi linier
berganda. Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh yang
diberikan oleh variabel bebas terhadap variabel terikat. Persamaan analisis regresi linier

berganda dapat dirumuskan sebagai berikut :
Y =PBIX1 +B2X2 + P3X3 + p4X4 + ¢
Keterangan:
Y = Kinerja kerja karyawan
B1, B2, B3, p4 = Koefisien regresi yang akan dihitung

X1 = Gaya Kepemimpinan Direktif



X2 = Kebutuhan Prestasi

X3 = Kebutuhan Kekuasaan
X4 = Kebutuhan Afiliasi/Persahabatan
e = Residual/error

Model analisis ini dipilih untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel-
variabel bebas terhadap kinerja kerja karyawan, baik secara bersama-sama, maupun secara

parsial.

Pengujian hipotesis atas regresi dan korelasi digunakan dengan alat analisis berikut:

a. Uji Signifikansi Pengaruh Simultan (Uji F)
Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi
pengaruh variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen

(Ghozali, 2011). Dalam penelitian ini, hipotesis yang digunakan adalah :

HO : Variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan direktif dan Kebutuhan Prestasi,
Kebutuhan Kekuasaan, Kebutuhan Afiliasi/Persahabatan tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya yaitu kinerja

karyawan.

Ha : Variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan direktif dan Kebutuhan Prestasi,
Kebutuhan Kekuasaan, Kebutuhan Afiliasi/Persahabatan mempunyai pengaruh yang

signifikan secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya yaitu kinerja karyawan.



Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan menggunakan angka probabilitas

signifikansi, yaitu :

a) Apabila probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

b) Apabila probabilitas signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

b. Pengujian Regresi secara Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel (X), yaitu gaya
kepemimpinan direktif dan Kebutuhan Prestasi, Kebutuhan Kekuasaan, Kebutuhan
Afiliasi/Persahabatan benar-benar berpengaruh terhadap variabel (Y) kinerja karyawan secara

terpisah atau parsial (Ghozali, 2011). Hipotesis yang digunakan dalam pengujianini adalah :

Ho :Variabel bebas gaya kepemimpinan direktif dan Kebutuhan Prestasi, Kebutuhan
Kekuasaan, Kebutuhan Afiliasi/Persahabatan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan.

Ha : Variabel bebas gaya kepemimpinan direktif dan Kebutuhan Prestasi, Kebutuhan
Kekuasaan, Kebutuhan Afiliasi/Persahabatan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

variabel terikat yaitu kinerja karyawan.

c. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R2) intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen, Nilai koefisien determinasi adalah antara nol
dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (crossection)

relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan,



sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koeefisien

determinan tinggi (Ghozali, 2011).

H. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, kedua variabel
(bebas maupun terikat) memiliki distribusi normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah
residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik(Ghazali,

2011).

1. Analisis Grafik

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat
grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang
mendekati distribusi normal. Namun demikian hanya dengan melihat histogram hal ini dapat
menyesatkan khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode yang lebih handal adalah
dengan melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dan
distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting
data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal,

maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik)
pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar

pengambilan keputusan :

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik
histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi

normalitas.



b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau
grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak

memenuhi asumsi normalitas.

2. Analisis Statistik

Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati-hati secara visual
kelihatan normal, padahal secara statistik bisa sebaliknya. Oleh sebab itu, dianjurkan di
samping uji grafik dilengkapi dengan uji statistik. Uji statistik sederhana dapat dilakukan
dengan melihat nilai kurtosis dan skewness dari residualnya. Apabila Z hitung > Z tabel,

maka distribusi tidak normal.

Uji statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji
statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Distribusi residual dapat dinyatakan

normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05).

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah pada model regresi di temukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Apabila terjadi korelasi, maka dinamakan
terdapat problem multikolinearitas (Ghozali, 2011). Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi diantara variabel bebas. Deteksi terhadap ada tidaknya multikolinearitas
yaitu dengan menganalisis matriks korelasi variabel-variabel bebas, dan dapat juga
dilihat pada nilai tolerance serta nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF
tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang dari 0.1, maka dapat dikatakan terbebas

dari multikolinearitas.



3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tutup, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda, maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang

baik adalah yang terdapat homoskedastisitas atau tidak terjadi heterodastisitas.

Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan
melihat grafik plot antara lain prediksi variabel terikat (ZPRED) dan residualanya
(SRESID). Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED di mana sumbu
Y adalah Y vyang telah diprediksi, sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y

sesungguhnya) yang telah di studentized. Dasar analisis :

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengidentfikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar di atas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.



